BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Beradasarkan hasil pembahasan tentang Penerapan Prinsip-Prinsip Tata
Kelola Pariwisata Dalam Pengelolaan Objek Wisisata Danau Kelimutu Oleh
Taman Nasional Kelimutu sudah berjalan dengan baik meskipun terjadi pandemi
covid yang masi berlangsung sampai sekarang , penerapan prinsip tata kelola
pariwisata dalam pengelolaan objek wisata kelimutu saat pandemi covid berjalan
baik ditandai dengan adanya partisipasi dari Balai Taman Nasional kepada
masyarakat lokal untuk terus mempertahankan kekhasan masyarakat lokal di
kawasan Danau kelimutu, yaitu tetap menjalankan ritual yang rutin dilakukan
secara turun temurun walaupun pada masa pandemi. Balai Taman Nasional
Kelimutu memfasilitasi usaha masyarakat lokal untuk menigkatkan pendapatan
masyarakat lokal. Adapun peran Balai Taman Nasional yang belum masksimal
seperti minimnya pelatihan tentang ilmu pariwisata maupun ilmu dunia perhotelan
serta ilmu berbahasa asing bagi masyarakat yang dapat mempengaruhi kualitas

sumber daya manusia. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut:

6.1.1 Pembangunan dan Pengembangan Pariwisata Berdasarkan pada

Kearifan Lokal dan Spesial Lokal Objek Wisata

Dapat diketahui bahwa dalam hal mempertahankan kearifan lokal pada
masa pandem covid merupakan hal yang lumayan sulit. Tetapi melalui partisipasi

Balai Taman Nasional Kelimutu dan masyarakat setempat dalam hal memperkuat
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keunikan daya tarik wisata dengan mengenalkan objek wisata yang dikelola, serta
mengembangkan atraksi budaya masyarakat yang dilaksanakan di kawasan
pariwisata terus menerus dipertahankan, dilestarikan dan dikembangkan sebagai
aset nilai budaya walupun pada masa covid-19. Dan Balai Taman Nasional
Kelimutu dan masyarakat lokal bekerja sama untuk dapat meningkatkan daya tarik
wisatawan bukan hanya kepada Danau Kelimutu tetapi juga kepada usaha khas
masyarkat yang dapat dijadikan juga sebagai wisata tambahan yang dapat menarik
minat wisatwan untuk mengunjungi kawasan Danau Kelimutu yang dapat
meningkatkan pendapatan serta membuka lapangan kerja baru bagi masyarkat lokal
yang ada. Dengan menemukan potensi yang ada di masyarakat lokal sebagai
pengembangan daya tarik wisata Balai Taman Nasional Kelimutu juga memberikan
fasilitas dan bantuan modal kepada masyarakat. Wisatawan juga memanfaatkan
sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam mendukung daya tarik wisatawan

yang sudah maksimal yang telah disediakan oleh Balai Taman Nasional Kelimutu.

6.1.2 Preservasi, Proteksi dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya

Partisipasi dari Balai Taman Nasional Kelimutu dalam hal memperhatikan
keseimbangan dan memberikan arahan atau lebih kepada memperkenalkan dengan
luas bahwa adanya wisatwa lain selain danau kepada masyarakat serta membuat
pelatihan atau pengembangan kepada masyarakat tentang dunia perhotelan serta
wawasan berbahasa asing (inggris) kepada masyarakat (tour guide) agar dapat
dilakukan dengan begitu kualitas sumber daya manusia lebih maju serta meningkat
dilihat lagi bahwa Kawasan Danau Kelimutu merupakan lokasi wisata yang

mempunyai keunikan alam yang tidak dimiliki tempat-tempat wisata yang lain.
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6.2 SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat diberikan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Balai Taman Nasional Kelimutu
a. Harus tetap meningkatkan kerja sama berupa mempertahankan ritual
yang menjadi daya tarik wisatwawan untuk terus meningkatkan kualitas
pariwisata yang ada di Danau Kelimutu supaya dapat berjalan dengan
baik
b. Diharapkan kepada Balai Taman Nasional Kelimutu agar kedepannya
lebih dapat meningkatkan sumber daya masyarakat lokal yang ada di
sekitar kawasan Danau Kelimutu dalam hal melakukan sosialisasi atau
edukasi bahkan juga melakukan pelatihan kepada masyarakat tentang
dunia perhotelan, dan juga wawasan alam berbahasa asing (inggris) karna
di lihat dari wisatwan yang datang ke Danau Kelimtu ini bukan hanya
wisatwan lokal tetapi wisatwan asing.
2. Masyarakat
a. Menaati setiap peraturan yang dibuat dan dilaksanakan setiap
larangan yang ada serta menjaga kelestarian alam yang ada.
b. Adanya rasa peduli kepada sesama baik dengan alam untuk menjaga
dan merawat agar dapat berkembangan dengan baik.

c. Diharapkan lebih produktif dan lebih berinovatif dalam
meningkatkan produk-produk souvenir khas kawasan wisata dengan

meningkatkan nilai jual beli.
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